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PRESIDENT The 5t Maritz, Michael Riady (kanan) bersama Director, Budhi Gozall menunjukkan gambar The St Moritz
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yang dipasarkan di Empira Palace, Jumat (1710) siang tadi.

Lippo Ekspansi Pasar Properti ke J atim

Surabaya - Surabaya Post

Banyaknya masyarakat Suraba-
va yang sering pergi ke Jakarta,
membuat Lippo Group melakukan
ekspansi pasar propertinya di sind.
Karena itu, perusahaan yang juga
memiliki Bank Lippo tersebut, opti-
mis penjualan apartemennya yang
terletak di Jakarta Barat, Penthou-
ses antd Residences St Moritz, te-
tap laris.

*Meski saal ni kondisi sedang
terseret krisais AS, tapi kami opti-
mis pasar property masih bergai-
rah,” ujar CEO 5t , Moritz Michael
Riady disela sales lounching 5t. Mo-
ritz di Empire Palace, Jumat
(17100

la mengatakan, keseriusan pi-
haknya untuk menggarap pembeli

dari luar Jakarta dibuktikan dengan
menyetop penjualan perdananya di
ibu kota tersebut. Di Surabaya sen-
dirt, ditargetkan penjualan hingga
100 unit dari 500 unit yang terse-
dia di tahap pertama.

Untuk pasar Surabaya, Michael
yakin, pasat sangat potensial, Pa-
salnya banyak sekali kalangan pe-
ngusaha dari Kota ini yang bebinis
di Jakarta, terutama Jakarta Barat,
“Selatn Itu kami didulung berbagai
fasilitas mulal fasilitas dalam ka-
wasan St. Moritz hingwa jalan tol
yang sedang dibangun,” tuturnya,

Apartemen  yang mengusung
konsep Global City Inspired ini me-
miliki 11 fasilitas dalam satu ka-
wasan atau 11 in 1. Diantaranya
Mal terbesar, gedung -perkantoran

SPiwan Haryora

tertinggi hingga sea world dalam
mall,

Meski tidak ada target khusus
namun pihaknya lebih menguta-
malean end user. Dard unit vang te-
lah terjual 80% diantaranya meru-
pakan end user sisanya baru ln-
vestor. “Sebuah apartemen dikata-
kan berhasil bila pembelinya paling
banyak end user karena keglatan
akan berjalan,” katanya.

Dengan banyaknya end user, lan-
jutnya, investor juga akan lebih di-
untungkar. Sesuai hokum ekonomi
makin sedikit suplai yang ferjual ,
amka harga akan terdongkrak. Un-
tuk harganya sendiri, pihaknya me-
matok sekitar Rp 13 juta per meter
persegi. Jadi satu unimya antar
ftpl,! miliar-Rp4 miliar. {dya)
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